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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital menuntut lembaga pendidikan anak usia dini memanfaatkan media digital sebagai 
strategi promosi yang efektif untuk meningkatkan daya saing dan menarik minat masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan strategi pemanfaatan media digital dalam promosi sekolah untuk meningkatkan 
jumlah peserta didik di Taman Kanak-Kanak Raudlatul Istiqomah Suko Maron Probolinggo. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan 
orang tua. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi promosi dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan 
memanfaatkan media sosial serta didukung media cetak. Konten promosi menampilkan kegiatan pembelajaran, 
program unggulan, fasilitas, dan nilai-nilai keislaman. Strategi tersebut terbukti meningkatkan citra sekolah, 
memperluas jangkauan informasi, meningkatkan minat masyarakat, serta berdampak pada bertambahnya jumlah 
peserta didik baru. 
Kata kunci: Media Digital; Promosi Sekolah; Strategi Promosi; Peserta Didik 

 
Abstrak 

The rapid advancement of digital technology has encouraged early childhood education institutions to utilize digital 
media as an effective promotional strategy to enhance competitiveness and attract public interest. This study aimed 
to describe the strategy for utilizing digital media in school promotion to increase student enrollment at Raudlatul 
Istiqomah Kindergarten, Suko Maron, Probolinggo. This research employed a qualitative approach using a case study 
design. The research participants consisted of the principal, teachers, and parents. Data were collected through 
interviews, observations, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model, including data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that the promotional strategy was 
implemented through three stages: planning, implementation, and evaluation by utilizing social media supported by 
printed promotional media. The promotional content highlighted learning activities, flagship programs, school 
facilities, and Islamic values. This strategy successfully enhanced the school's image, expanded public outreach, 
increased community interest, and contributed to a significant increase in new student enrollment. 

Keywords: Digital Media, School Promotion, Promotional Strategy, Student Enrollment. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam membangun kualitas 

sumber daya manusia karena pada fase ini anak berada pada masa golden age, yaitu periode 

ketika pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat pesat. Pada rentang usia 0–6 

tahun, perkembangan aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, agama, fisik-motorik, 

dan seni memerlukan stimulasi yang tepat agar potensi anak berkembang secara optimal. 

Keberhasilan stimulasi pada masa ini akan berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya serta membentuk karakter yang menjadi bekal 

kehidupan di masa depan. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan anak usia dini harus 

dilakukan secara terencana, sistematis, dan melibatkan seluruh pihak yang memiliki tanggung 

jawab terhadap tumbuh kembang anak. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220405062383132
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Keberhasilan pendidikan anak usia dini tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga 

sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama. Orang tua memiliki peran sentral dalam 

memberikan pendampingan, motivasi, pembiasaan, serta penguatan terhadap berbagai 

pengalaman belajar yang diperoleh anak di sekolah. Sementara itu, guru berperan sebagai 

fasilitator yang merancang proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan anak. Dengan demikian, sinergi antara guru dan orang tua menjadi salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan proses pendidikan anak usia dini. 

Kolaborasi antara guru dan orang tua merupakan bentuk kemitraan pendidikan yang 

bertujuan menciptakan kesinambungan pembelajaran antara lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga. Kemitraan tersebut memungkinkan terjadinya pertukaran informasi 

mengenai perkembangan anak, penyelarasan pola pengasuhan, serta pemberian stimulasi yang 

konsisten baik di sekolah maupun di rumah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan berpengaruh positif terhadap perkembangan 

akademik, sosial, emosional, serta motivasi dan minat belajar anak. Dengan komunikasi yang 

intensif, guru dapat memahami kondisi anak di rumah, sedangkan orang tua memperoleh 

informasi mengenai perkembangan anak selama mengikuti pembelajaran di sekolah. 

Meskipun demikian, praktik kolaborasi antara guru dan orang tua di berbagai lembaga 

PAUD masih menghadapi berbagai kendala. Kesibukan orang tua, keterbatasan waktu untuk 

bertemu secara langsung, rendahnya intensitas komunikasi, serta belum tersedianya media 

komunikasi yang efektif menyebabkan informasi mengenai perkembangan anak sering kali 

tidak tersampaikan secara menyeluruh. Akibatnya, guru mengalami kesulitan memperoleh 

informasi mengenai kondisi anak di rumah, sementara orang tua kurang memahami 

perkembangan, kebutuhan belajar, maupun hambatan yang dialami anak selama berada di 

sekolah. Kondisi tersebut dapat menghambat terciptanya kesinambungan pembelajaran yang 

pada akhirnya memengaruhi perkembangan dan minat belajar anak. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah pemanfaatan buku penghubung sebagai media komunikasi antara guru dan orang tua. 

Buku penghubung merupakan sarana komunikasi tertulis yang berfungsi menyampaikan 

informasi mengenai kegiatan pembelajaran, perkembangan anak, tugas, kehadiran, maupun 

berbagai pesan penting lainnya secara rutin dan berkesinambungan. Melalui buku penghubung, 

guru dapat memberikan laporan mengenai aktivitas dan perkembangan anak di sekolah, 

sedangkan orang tua dapat memberikan tanggapan, informasi mengenai kondisi anak di rumah, 

maupun berbagai hal yang perlu diketahui oleh guru. Dengan demikian, buku penghubung tidak 

hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga menjadi sarana membangun 

komunikasi dua arah yang efektif antara sekolah dan keluarga. 

Penggunaan buku penghubung diharapkan mampu meningkatkan kualitas kolaborasi 

antara guru dan orang tua sehingga tercipta kesamaan persepsi dalam mendampingi proses 

belajar anak. Komunikasi yang terjalin secara berkesinambungan memungkinkan orang tua 

memberikan pendampingan belajar yang lebih tepat sesuai dengan kondisi anak, sementara 

guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

keluarga. Sinergi tersebut diyakini mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung tumbuhnya motivasi serta minat belajar anak sejak usia dini. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan anak merupakan tanggung jawab 

bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Orang tua berkewajiban memberikan 



     
                       

 

pendidikan yang baik, sedangkan lembaga pendidikan berperan sebagai mitra dalam 

membantu mengembangkan seluruh potensi anak. Allah Swt. berfirman dalam QS. At-Tahrim 

ayat 6: 

ا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نََراً ي ََ  
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka." (QS. At-Tahrim [66]: 6). 

Ayat tersebut menegaskan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam 

mendidik, membimbing, dan menjaga anak. Namun, pelaksanaan tanggung jawab tersebut 

memerlukan kerja sama dengan lembaga pendidikan agar proses pembentukan karakter, 

pengetahuan, serta perkembangan anak berlangsung secara optimal. Oleh karena itu, 

komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua merupakan implementasi nyata dari 

tanggung jawab bersama dalam pendidikan anak. 

Minat belajar merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran pada anak usia dini. Anak yang memiliki minat belajar tinggi akan menunjukkan 

rasa ingin tahu, antusiasme, perhatian, serta keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya minat belajar dapat menyebabkan anak kurang 

bersemangat mengikuti pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan sulit tercapai secara 

optimal. Oleh sebab itu, diperlukan berbagai strategi yang mampu membangun dan 

mempertahankan minat belajar anak melalui keterlibatan aktif seluruh pihak, terutama guru 

dan orang tua. 

RA Raudlatul Istiqomah 2 Matekan Besuk Probolinggo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini yang telah memanfaatkan buku penghubung sebagai media 

komunikasi antara guru dan orang tua. Buku penghubung digunakan secara rutin untuk 

menyampaikan informasi mengenai perkembangan anak, kegiatan pembelajaran, serta 

berbagai pesan yang berkaitan dengan proses pendidikan anak. Praktik tersebut menjadi 

menarik untuk dikaji karena menunjukkan adanya upaya membangun kemitraan antara 

sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kebutuhan untuk mengkaji secara lebih 

mendalam mengenai bagaimana peran buku penghubung dalam membangun kolaborasi antara 

guru dan orang tua serta kontribusinya terhadap peningkatan minat belajar anak. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai implementasi penggunaan buku 

penghubung sebagai media komunikasi pendidikan, faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap minat belajar anak di RA Raudlatul 

Istiqomah 2 Matekan Besuk Probolinggo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi lembaga pendidikan anak usia dini dalam mengembangkan strategi komunikasi 

yang efektif antara sekolah dan keluarga guna meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai peran buku penghubung sebagai media kolaborasi antara guru dan orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak usia dini. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya 

mengungkap proses, bentuk komunikasi, serta makna yang dibangun melalui penggunaan buku 

penghubung dalam konteks pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini. 
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Penelitian dilaksanakan di RA Raudlatul Istiqomah 2 Matekan Besuk Probolinggo. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposif karena lembaga tersebut secara konsisten menggunakan 

buku penghubung sebagai media komunikasi antara guru dan orang tua dalam mendukung 

proses pembelajaran dan perkembangan anak. Subjek penelitian terdiri atas kepala RA, guru 

kelompok B, orang tua peserta didik, serta anak usia 5–6 tahun. Kepala RA dipilih untuk 

memberikan informasi mengenai kebijakan sekolah terkait penggunaan buku penghubung, 

guru sebagai pelaksana utama komunikasi dengan orang tua, orang tua sebagai mitra dalam 

proses pendidikan anak, sedangkan anak menjadi subjek yang mengalami dampak dari 

implementasi kolaborasi tersebut terhadap minat belajarnya. 

Data penelitian diperoleh melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan penggunaan buku 

penghubung, bentuk interaksi guru dan orang tua, serta indikator minat belajar anak selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada 

kepala RA, guru, dan orang tua untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, manfaat, kendala, serta upaya optimalisasi penggunaan buku penghubung sebagai 

media kolaborasi. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui 

pengumpulan buku penghubung, foto kegiatan pembelajaran, arsip sekolah, serta dokumen lain 

yang relevan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis dilakukan secara 

berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga diperoleh 

gambaran yang utuh mengenai peran buku penghubung dalam membangun kolaborasi guru 

dan orang tua serta kontribusinya terhadap peningkatan minat belajar anak. Untuk menjamin 

kredibilitas data, penelitian menerapkan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari kepala RA, guru, dan orang tua, serta triangulasi teknik melalui 

perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku penghubung berperan sebagai media utama dalam 

membangun kolaborasi antara guru dan orang tua di RA Raudlatul Istiqomah 2 Matekan Besuk 

Probolinggo. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penggunaan buku 

penghubung telah menjadi bagian dari kegiatan rutin sekolah dalam menyampaikan informasi 

mengenai perkembangan peserta didik, kegiatan pembelajaran, serta komunikasi terkait kebutuhan 

anak selama berada di sekolah maupun di rumah. Melalui buku penghubung, komunikasi tidak hanya 

berlangsung satu arah dari guru kepada orang tua, tetapi juga memberikan ruang bagi orang tua untuk 

menyampaikan tanggapan, kondisi anak, maupun kendala yang dihadapi selama proses 

pendampingan belajar di rumah. 

Peran Buku Penghubung sebagai Media Kolaborasi Guru dan Orang Tua 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa buku penghubung diisi setiap selesai 

kegiatan pembelajaran. Guru menuliskan perkembangan anak berdasarkan hasil pengamatan 

selama proses belajar, meliputi kehadiran, keaktifan mengikuti kegiatan, kemampuan 

berinteraksi dengan teman, perkembangan sikap, capaian pembelajaran, serta tugas atau 

kegiatan yang perlu didampingi oleh orang tua di rumah. Sebaliknya, orang tua memberikan 



     
                       

 

respons berupa informasi mengenai kondisi kesehatan anak, kebiasaan belajar di rumah, serta hasil 

pendampingan terhadap tugas yang diberikan guru. 

Berdasarkan hasil observasi, komunikasi yang dilakukan melalui buku penghubung berlangsung 

secara rutin sehingga guru dan orang tua memiliki informasi yang sama mengenai perkembangan 

anak. Kondisi tersebut menciptakan kesinambungan pembelajaran antara lingkungan sekolah dan 

keluarga. 

Tabel 1. Peran Buku Penghubung sebagai Media Kolaborasi Guru dan Orang Tua 

No. 
Bentuk Penggunaan 

Buku Penghubung 
Tujuan Hasil Temuan 

1 
Informasi kegiatan 

pembelajaran 

Memberikan informasi kegiatan 

belajar harian 

Orang tua mengetahui aktivitas 

belajar anak di sekolah 

2 
Catatan perkembangan 

anak 

Memantau perkembangan 

akademik dan perilaku anak 

Orang tua memahami 

perkembangan anak secara berkala 

3 
Pesan guru kepada orang 

tua 

Menyampaikan arahan dan 

tindak lanjut pembelajaran 

Pendampingan belajar di rumah 

menjadi lebih terarah 

4 Tanggapan orang tua 
Memberikan informasi kondisi 

anak di rumah 

Guru memperoleh informasi 

pendukung pembelajaran 

5 Evaluasi harian 
Mengetahui keberhasilan 

komunikasi 

Terjalin komunikasi dua arah 

secara berkesinambungan 

Berdasarkan Tabel 1, buku penghubung tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga menjadi sarana komunikasi dua arah yang memperkuat kemitraan antara 

sekolah dan keluarga. Komunikasi yang terjalin secara berkelanjutan membantu guru memahami 

kondisi peserta didik di rumah, sementara orang tua memperoleh informasi mengenai perkembangan 

anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 

2. Implementasi Penggunaan Buku Penghubung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku penghubung dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun format buku penghubung yang memuat identitas peserta didik, aktivitas pembelajaran 

harian, perkembangan anak, pesan guru, dan kolom tanggapan orang tua. Pada tahap pelaksanaan, 

guru mengisi buku penghubung setiap hari setelah proses pembelajaran selesai. Orang tua membaca 

informasi tersebut di rumah, kemudian memberikan tanggapan mengenai kondisi anak maupun 

pelaksanaan pendampingan belajar. 

Pada tahap evaluasi, guru melakukan pengecekan terhadap konsistensi pengisian buku 

penghubung dan mengevaluasi efektivitas komunikasi yang telah berlangsung bersama orang tua. 

Tabel 2. Tahapan Implementasi Buku Penghubung 

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Orang Tua 

Perencanaan 
Menyusun format dan indikator 

perkembangan anak 

Menyiapkan komitmen untuk membaca dan 

memberikan respons 

Pelaksanaan 
Menuliskan perkembangan, kegiatan 

belajar, dan pesan 

Membaca, memberikan tanggapan, serta 

mendampingi anak belajar 

Evaluasi 
Mengevaluasi efektivitas komunikasi dan 

perkembangan anak 

Memberikan masukan terhadap 

penggunaan buku penghubung 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua secara rutin membaca dan memberikan 

respons pada buku penghubung sehingga komunikasi yang terjalin berlangsung secara aktif dan 

berkesinambungan. 

3. Dampak Buku Penghubung terhadap Minat Belajar Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua melalui buku 

penghubung memberikan dampak positif terhadap minat belajar anak. Berdasarkan hasil observasi di 

kelas, anak menunjukkan perubahan perilaku belajar yang lebih positif dibandingkan sebelum 

komunikasi melalui buku penghubung dilakukan secara intensif. 

Perubahan tersebut tampak dari meningkatnya antusiasme anak saat mengikuti pembelajaran, 

perhatian yang lebih baik terhadap penjelasan guru, keberanian mengikuti kegiatan kelas, serta 

meningkatnya semangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Tabel 3. Indikator Peningkatan Minat Belajar Anak 

No. Indikator Minat Belajar Kondisi Sebelum Kondisi Setelah 

1 Antusias mengikuti pembelajaran Cukup Sangat antusias 

2 Perhatian saat guru menjelaskan Kurang fokus Lebih fokus 

3 Keaktifan mengikuti kegiatan Pasif Lebih aktif 

4 Semangat menyelesaikan tugas Rendah Meningkat 

5 Keberanian bertanya dan menjawab Masih malu Lebih percaya diri 

6 Kehadiran mengikuti pembelajaran Cukup baik Lebih konsisten 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peningkatan minat belajar anak dipengaruhi oleh 

semakin intensifnya pendampingan orang tua di rumah setelah memperoleh informasi melalui buku 

penghubung. Orang tua menjadi lebih memahami materi yang dipelajari anak, mengetahui tugas yang 

harus didampingi, serta mampu memberikan motivasi belajar sesuai arahan guru. Kondisi tersebut 

menjadikan proses pembelajaran di sekolah dan di rumah saling berkesinambungan. 

Hasil wawancara dengan orang tua juga menunjukkan bahwa buku penghubung membantu 

mereka mengetahui perkembangan anak setiap hari. Informasi yang diberikan guru memudahkan 

orang tua memberikan perhatian, motivasi, dan pendampingan belajar sesuai kebutuhan anak. Orang 

tua merasa lebih terlibat dalam proses pendidikan sehingga komunikasi dengan guru menjadi lebih 

terbuka dan efektif. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan buku penghubung tidak hanya 

memperkuat komunikasi antara guru dan orang tua, tetapi juga meningkatkan kualitas kolaborasi 

dalam mendampingi proses belajar anak. Kolaborasi tersebut berdampak pada meningkatnya minat 

belajar yang ditunjukkan melalui antusiasme, perhatian, keaktifan, kedisiplinan, dan semangat anak 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Slameto (2015) yang menyatakan bahwa minat belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, terutama lingkungan keluarga. Dukungan dan 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar 

anak. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, hasil penelitian ini juga sejalan dengan firman Allah Swt. 

dalam QS. At-Tahrim ayat 6 yang menegaskan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, serta 

QS. Al-Ahzab ayat 70 yang mengajarkan pentingnya komunikasi yang jujur, benar, dan bertanggung 

jawab. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam penggunaan buku penghubung sebagai media komunikasi 

yang membangun kerja sama antara guru dan orang tua demi tercapainya perkembangan dan 

pendidikan anak secara optimal. 



     
                       

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa buku penghubung merupakan media 

kolaborasi yang efektif dalam membangun komunikasi antara guru dan orang tua. Komunikasi yang 

berlangsung secara rutin mampu meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, 

memperkuat sinergi antara sekolah dan keluarga, serta memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan minat belajar anak di RA Raudlatul Istiqomah 2 Matekan Besuk Probolinggo. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa buku penghubung berperan 

penting sebagai media kolaborasi antara guru dan orang tua dalam meningkatkan minat belajar 

anak di RA Raudlatul Istiqomah 2 Matekan Besuk Probolinggo. Melalui buku penghubung, 

komunikasi antara sekolah dan keluarga berlangsung secara terarah, berkesinambungan, dan 

bersifat dua arah sehingga informasi mengenai perkembangan anak, kegiatan pembelajaran, 

serta pendampingan belajar di rumah dapat tersampaikan dengan baik. Implementasi 

penggunaan buku penghubung dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang melibatkan guru dan orang tua secara aktif. Kolaborasi yang terjalin mampu 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendampingi proses belajar anak di rumah. 

Dampak positifnya terlihat dari meningkatnya antusiasme, perhatian, keaktifan, dan semangat 

anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, buku penghubung tidak hanya 

menjadi media penyampaian informasi, tetapi juga menjadi strategi yang efektif dalam 

memperkuat kemitraan sekolah dan keluarga serta mendukung peningkatan minat belajar 

anak usia dini. 
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